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Abstrak

Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan merupakan bentuk usaha perbaikan
ekonomi masyarakat di RT 02 RW 02 Kelurahan Agrowisata Rumbai dengan tujuan dari
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk mengedukasi masyarakat bagaimana cara
memanfaatkan tepung kentucky yang baik dan benar serta mengajarkan memasarkan
melalui media online. Metode penelitian yang digunakan adalah PAR dan dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil yang diperoleh adalah telihatnya perubahan
pengetahuan warga tentang bagaimana cara mengolah tepung kentucky menjadi olahan
makanan yang tepat dan bermanfaat serta memiliki nilai jual yang tinggi dimasyarakat. Hal
ini terlihat dari hasil observasi warga. Selain itu juga ditemukan beberapa warga melanjutkan
proses pendampingan ini menjadi bentuk sebuah usaha mikro kecil menengah yang mampu
memberikan pemasukan tambahan bagi warga tesebut.

Kata kunci: Tepung Kentucky, UMKM, dan PAR
Abstract

Community service carried out is a form of effort to improve the economy of the community in
RT 02 RW 02 Rumbai Agro Tourism Village with the aim of this Community Service being to
educate the public how to use good and correct kentucky flour and teach marketing through
online media. The research method used is PAR and analyzed using a descriptive approach.
The results obtained are changes in people's knowledge about how to process kentucky flour
into processed foods that are appropriate and useful and have a high selling value in the
community. This can be seen from the observations of residents. In addition, it was also
found that several residents continued this mentoring process in a form of micro, a small, and
medium enterprise that was able to provide additional income for these residents.

Keywords : Kentucky Flour, UMKM and PAR

PENDAHULUAN

Pandemi yang sedang dirasakan oleh rakyat Indonesia saat ini memberikan dampak
kepada seluruh aspek kehidupan. Dimulai dari aspek pendidikan yang mengharuskan
peserta didik untuk melaksanakan proses pembelajaran di rumah secara online atau proses
pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kemudian aspek pemerintahan yang mengharuskan pegawai
pemerintahan untuk bekerja di rumah atau Work From Home (WFH) atau melakukan
pembatasan jumlah karyawan yang bekerja setiap harinya di kantor. Dari aspek kesehatan
banyaknya tenaga-tenaga kesehatan yang kelelahan karena harus bekerja maksimal dan
tidak sedikit yang juga harus kehilangan nyawa mereka. Terakhir yang tidak kalah
tepukulnya adalah aspek ekonomi. Masyarakat sangat merasakan bagaimana perekonomian
keluarga menurun drastis disaat pandemi sekarang. Banyak sektor usaha yang harus
mengurangi karyawan dan bahkan ada yang sampai harus menutup usahanya. Salah satu
sektor usaha yang terkena dampak adalah Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM). UMKM
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adalah kelompok usaha yang dikelola oleh orang atau suatu badan usaha tertentu yang
kriterianya ditetapkan berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008. UMKM juga diartikan sebagai
bisnis yang dijalankan individu, rumah tangga atau badan usaha ukuran kecil (ldris 2021).
UMKM merupakan salah satu sektor usaha yang memiliki peranan cukup penting bagi
perekonomian bangsa Indonesia (Susanti, Istiyanto, and Jalari 2020). Sehingga ketika
UMKM mengalami kemunduran maka ada kemungkinan berdampak kepada kemerosotan
perekonomian bangsa Indonesia.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah jumlah UMKM di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Tercatat pada tahun 2015 yaitu 59.262.772, lalu pada tahun 2016 mengalami peningkatan
men-jadi 61.651.177, kemudian jumlah UMKM juga bertambah menjadi 62.922.617 pada
tahun 2017, dan pada tahun 2018 jumlah UMKM kembali mengalami peningkatan menjadi
64.194.057 (KEMENKOPUKM 2021). Semakin banyaknya UMKM yang bermunculan
memberikan dampak yang positif bagi perekonomian bangsa Indonesia. Namun tidak pada
saat pandemi sekarang ini, berdasarkan sebuah data peneliti yang disampaikan oleh Arianto
(Arianto 2020) sebanyak 88% UMKM kehabisan kas atau tabungan dan 66% UMKM
mengurangi tenaga kerjanya. Faktor-faktor penyebab UMKM tidak berkembang adalah
fungsi saluran pemasaran yang tidak optimal dan strategi keuangan yang tidak optimal
(Sunardi et al. 2020). Perlu adanya inovasi dan penyesuaian diri disaat pandemi sekarang
oleh UMKM agar mampu bertahan. Salah satu usaha penyesuaian diri dapat dilakukan
dengan pemanfaatan teknologi digital di dalam hal pemasaran (Bakhri and Futiah 2020).
Alternatif lain yang bisa dilakukan di dalam meningkatkan produktivitas UMKM adalah
dengan melakukan modernisasi sistem usaha dan perangkat kebijakannya yang sistemik
sehingga akan memberikan dampak yang lebih luas lagi dalam meningkatkan daya saing
daerah (Komala et al. 2020).

Banyaknya UMKM yang belum mampu berkembang sepenuhnya menimbulkan
tingginya tingkat pengangguran. Tingginya angka pengangguran akan berdampak kepada
tingginya tingkat kejahatan ditengah-tengah masyarakat. Salah satu acara untuk mengurangi
tingginya angka penggangguran adalah dengan memberikan edukasi masyarakat berupa
keahlian yang harus mereka miliki untuk membangun usaha baru atau membuka lapangan
pekerjaan sendiri dan juga bagi orang lain. Peran pemerintah di dalam proses pembangunan
sangat diharapkan pada saat pandemi sekarang ini. Pembangunan berwawasan
kependudukan menekankan pada pembangunan lokal, perencanaan berasal dari bawah
atau dikenal dengan bootom up planning, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi
masyarakat lokal dan melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan (Hardati 2013).

Masyarakat yang tidak lagi memilki pekerjaan tetap disaat pandemi ini berdasarkan
hasil observasi lebih memilih untuk berjualan sebagai profesi utama. Namun proses yang
dilalui tidaklah semudah yang dibayangkan terutama pada hal pembatasan yang dilakukan
oleh pemerintah dengan aturan-aturan yang berlaku seperti Permberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang membuat masyarakat sulit untuk mendapatkan
penghasilan tetap, terlebih bagi mereka yang tidak memilki keahlian dalam bekerja hanya
mengandalakan satu profesi saja. Seperti halnya terjadi di masyarakat di RT.02 RW.02
Kelurahan Agrowisata Kecamatan Rumbai mayoritas pekerjaan masyarakat setempat
sebagai pekerja harian lepas yang tidak memiliki penghasilan tetap. Oleh sebab itu perlu
adanya penghasilan tambahan yang mampu menaikkan taraf perekonomian keluarga. Salah
satu cara yang pernah mereka lakukan adalah memanfaatkan tepung kentucky namun
sering gagal dalam proses pembuatannya.

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya ilmu praktis untuk memberikan pembekalan
dalam mengolah tepung kentucky ini sehingga mampu menopang penghasilan keluarga.
Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh dosen STAI Diniyah Pekanbaru
bertujuan untuk membantu meningkatkan perekonomian warga sekitar dan menambah
lapangan pekerjaan baru. Ayam kentucky juga sebuah makanan yang sangat digemari
dikalangan masyarakat Indonesia, sehingga sangat mudah untuk dipasarkan. Namun meski
demikian, untuk hasil yang maksimal maka sebuah pendampingan agar tepung kentucky
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menjadi sebuah makanan yang bernilai ekonomis tinggi. Proses pendampingan dimulai dari
cara pengolahan, pemasaran, dan pengemasan sehingga dapat menarik minat pembeli.
Pemasaran yang sedang marak dilakukan saat ini adalah melalui media online oleh sebab
itu masyarakat harus mampu memiliki keterampilan informasi, media dan teknologi (Setiono
2019). Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat
ini adalah untuk mengedukasi masyarakat bagaimana cara memanfaatkan tepung kentucky
yang baik dan benar serta mengajarkan memasarkan melalui media online.

METODE

Metode yang digunakan di dalam proses Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah
metode PAR (Participatory Action Research). PAR adalah metodologi Pengabdian kepada
Masyarakat yang menggunakan pendekatan kombinasi antara penelitian dan tindakan yang
berkelanjutan dan dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat (Giantara et al. 2020).
Metodologi PAR memiliki tiga bagian penting yaitu berpartisipasi, aksi, dan penelitian
(Khoiruddin, Taulabi, and Imron 2016). Subjek yang menjadi sasaran program pengabdian
dalam penelitian merupakan warga RT.02 RW.02 Kelurahan Agrowisata Kecamatan Rumbai
Kota Pekanbaru. Cara mendapatkan data penelitian dengan melakukan survey langsung
kelapangan dan melakukan wawancara dengan warga sekitar tentang keahlian yang pernah
mereka miliki selama ini. Jenis data yang digunakan berupa hasil observasi dan wawancara
terhadap sampel penelitian yang dianalisis dengan cara analisis deskriptif yaitu memaparkan
hasil penelitian dengan menggunakan kalimat atau kata-kata (Giantara 2020). Proses
penelitian yang dilakukan selama Pengabadian kepada Maysarakat tegambar dari diagram
di bawah ini:

OBSERVASI IDENTIFIKASI
MASALAH

1. SURVEY LOKASI

2. INTERVIEW 1. MENGHIMPUN
3. DISKUSI TERBATAS 2. MENGURAIKAN
3. MERINCIKAN
A 4. MENGKLASIFIKASI

PERUMUSAN
TPUT
> —
1. MENYUSUN 1. MENDESKRIPSIKAN
2. MEMBAHAS HASIL
3. MENETAPKAN 2. REKOMENDASI

3. TINDAK LANJUT

UMPAN

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pengabdian kepada Masyarakat dimulai dengan melakukan survey lokasi
pada bulan Juli dan melakukan observasi serta wawancara dengan warga RT 02. RW 02
dan Kelurahan Agrowisata Rumbai. Hasil observasi dan wawancara awal bertujuan melihat
kebutuhan warga dan keluhan warga yang bisa di atasi atau diselesaikan melalui proses
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PkM. Setelah hasil diperoleh, maka dilakukan diskusi pada kelompok PkM untuk dicarikan
solusi dari permasalahan yang dihadapi warga.

Hasil yang diperoleh dari diskusi adalah perlu adanya bimbingan teknis terhadap
warga tentang pemanfaatan tepung kentucky yang benar. Proses Pengabdian kepada
Masyarakat ini terlaksana pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2021 dengan tujuan
memberikan solusi kepada warga yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan bepenghasilan
pas-pas-an, agar memiliki usaha sampingan yang bisa mereka andalkan dengan modal
usaha yang tidak terlalu besar atau banyak. Proses Pengabdian kepada Masyarakat
dilakukan bekerjasama dengan warga RT 02. RW 02 dan Kelurahan Agrowisata Rumbai.

Proses pembimbingan pemanfaatan tepung kentucky tergambar pada foto di bawah
ini.

e NNy
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Gambar 2. Penyampaian Materi Dan Sekaligus Praktek

Foto di atas menggambarkan keikutsertaan warga dalam proses pemanfaatan
tepung kentucky dan juga bagaimana cara meggoreng ayam dengan tepung kentucky agar
memiliki cita rasa empuk serta crispy dan tidak keras. Pemateri merupakan seorang pakar
dibidangnya yang telah memiliki sertifikat untuk keahlian membuat dan memanfaatkan
tepung kentucky tersebut. Agar warga tidak lupa ketika proses pelatihan dan pendampingan
maka dibuatkanlah tutorial pemanfaatan tepung kentucky yang terlihat pada gambar di
bawah ini:
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CARA MENGOLAH AYAM KRISPI

Cara marinasi ayam:

1 Cuci ayam sampai bersih dan tiriskan

2 Sayat sayatayam sampai ke dalam

3. Masukkan bumbu marinasi (tanpa air) jika mau wangi
tambah bawang putih secukupnya

4. lalu tutup rapatdan masukkan kulkaspaling cepat 2/3 jam
baru bisa di masak, satu malam lebih bagus hasilnya

S. Keluarkan dari kulkas tunggu mencair jika ayamnya
mengeras. Baru lanjut proses penepungan

Proses penepungan:

1 Ambil ayam masukkan ke tepung lalu remas seperti
meremassantan

2.  masukkan ke air es lalu tiriskan jangan sampai tepung kena
air lalu masukkan lagi ke tepungnya lakukan penepungan
lagi sebanyak 3x penepungan, dan 2x pencelupanke air es

3. pastikan minyak sudah panas ketika ayam selesai
penepungan langsunggoreng

4. mengunakanapisedang

NB: 3x penepungan
2x celupkan ke air es

Air harus mengunakan air dingin

Apabila kurang jelas, silakan menghubungi No. WA berikut ini
A.n.Yati 081371761025

Selamat mencoba semoga berhasil..!!

Gambar 3. Tutorial

Di saat proses PkM dilakukan juga dilakukan dilakukan proses penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis capaian dari PkM yang telah dilakukan. Data hasil penelitian
dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

No. Indikator Memahami Belum Memahami
1 Proses Pembuatan 16 2
2  Proses Penggorengan 17 1
3  Seluruh Proses 15 3

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 16 dari 18 orang memahami proses
pembuataan, 17 dari 18 orang memahami proses penggorengan dan 15 dari 18 orang
memahami seluruh proses pemanfaatan tepung Kentucky. Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya perubahan pengetahuan pada masyarakat tentang pemanfaatan
tepung kentucky yang baik dan benar.

Hasil penelitian di atas juga diperkuat degan hasil observasi yang memperlihatkan
bahwa terdapat warga yang meneruskan pemanfaatan tepung kentucky ini menjadi sebuah
usaha yang memberikan penghasilan tambahan bagi warga tersebut. Warga yang
menggunakan tepung kentucky memerlukan bimbingan lebih lanjut pada pengelolaan usaha
yang baik dan benar sehingga mampu terus bertahan dengan usaha tesebut.

SIMPULAN

Kesimpulan dari proses Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan warga RT 02. RW 02 dan Kelurahan Agrowisata Rumbai
pada pemanfaatan tepung kentucky. Pemanfaatan tepung kentucky yang baik dan benar
dapat membawa dampak perubahan perekonomian bagi warga, dan juga dapat sebagai
pekerjaan tambahan. Virus corona banyak membuat warga kehilangan pekerjaan tetapnya.
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Dengan proses PkM ini semoga dapat membantu warga untuk menemukan solusi atas
pekerjaannya.
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